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Abstract
[Times New Roman, 11 pt, bold, single spacing|

This study examines the optimization of marine potential and conservation to support a
sustainable blue economy in the coastal area of Sendang Biru, Malang Regency. The primary
focus is on empowering fishermen through sustainable economic approaches such as
digitalization of fisheries marketing, business-to-business (B2B) and business-to-customer (B2C)
models, and the implementation of circular economy in marine waste management. The research
method includes literature review and policy analysis based on secondary data. The results
indicate that integrating technology and community empowerment significantly contributes to
improving fishermen's welfare and enhancing the efficiency of the fisheries supply chain. The
stuey concludes that collaboration among fishermen, the government, and the private sector is
essential in building a sustainable marine economic ecosystent.

Keywords: marine conservation, sustainable blue economy, fisheries digitalization, circular
economy, Sendang Biru.

Abstrak

Penelitian ini membahas optimalisasi potensi dan konservasi kelautan dalam mendukung
sustainable blue economy di kawasan Pantai Sendang Biru, Kabupaten Malang. Fokus utama
kajian ini adalah pemberdayaan nelayan melalui pendekatan ekonomi berkelanjutan, seperti
digitalisasi pemasaran hasil perikanan, model business-to-business (B2B) dan business-to-
customer (B2C), serta implementasi circular economy dalam pengelolaan limbah maritim.
Metode yang digunakan mencakup studi literatur dan analisis kebijakan berbasis data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan fasilitasi pemberdayaan masyarakat
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan nelayan dan efisiensi rantai pasok
perikanan. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara nelayan,
pemerintah, dan sektor swasta dalam membangun ekosistem ekonomi kelautan yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: konversi kelautan, sustainable blue economy, digitalisasi perikanan, circular
economy, Sendang Biru

1. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir dan laut merupakan sebuah kawasan dinamis yang strategis untuk
pengembangan berbagai sektor usaha. Berkembangnya sejumlah sektor usaha, dengan
sejumlah stakeholder dalam pembangunan wilayah pesisir dan laut, tanpa adanya

keterpaduan dalam pengembangannya justru akan menciptakan konflik-konflik baru.




Untuk memecahkan permasalahan konflik antar kepentingan dalam pembangunan
kawasan pesisir dan laut, The World Commissionon Environment and Development
(WCED) pada tahun 1987 memberikan batasan dalam pembangunan suatu kawasan,
termasuk pesisir dan laut. Batasan tersebut meliputi 3 dimensi utama, yaitu dimensi

ekonomi (efisien serta layak), sosial (berkeadilan) dan ekologis (ramah lingkungan).
1
Menurut Arisandi mengatakan bahwa masyarakat pesisir identik dengan individu

yang hidup diareal sekitar pantai yang terkadang terlupakan oleh pembangunan sebab
kebijakan pemerintah yang hanya terfokus pada pembangunan wilayah pesisir [1]. Hal
ini juga didukung oleh Andriani & Nuraini bahwa kehidupan nelayan masih
menggantungkan nasib kepada hasil laut, yang semakin sulit sebagai sarana para nelayan

memperbaiki kualitas hidupnya [2].

Di sisi lain hasil tangkapan yang merupakan sumber utama dijual bukan kepada
konsumen langsung tapi kepada tengkulak atau kepada nelayan lain yang kondisi
ekonominya lebih baik (bakul ikan atau pedagang ikan), yang mempunyai 2 fungsi yaitu
sebagai pedagang ikan dan rentenir. Nelayan harus menjual ikannya dengan harga yang
sangat murah sebagai kompensasi pinjaman yang telah diberikan. Kondisi ini yang
menjerat leher nelayan, yang mau tidak mau harus dijalani demikehidupan dan di sisi lain
mereka harus membayar bunga yang cukup tinggi [3]. Pendahuluan harus mencakup
uraian latar belakang permasalahan penelitian, rumusan tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan ulasan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain

yang terkait dengan penelitian saat ini.

Kesejahteraan para nelayan semakin tahun semakin memprihatinkan karena semakin
berkurangnya target fishing bahkan sudah sampai pada titik over fishing, selain itu
semakin menyempitnya fishing ground, dan kebutuhan hidup yang semakin
membumbung tinggi [4]. Salah satu daerah penghasil ikan terbesar adalah Kabupaten
Malang. Potensi perikanan di Kabupaten Malang tersebar di berbagai wilayah baik
perikanan lautmaupun perikanan air tawar. Dari segi perikanan laut, Kabupaten Malang
memiliki Pelabuhan di Malang Selatan yang mendaratkan ikan tuna, tongkol, cakalang
dan ikan ekonomis penting lainnya di PPP Pondokdadap, yang diperoleh dari Perairan
Sendang Biru.




Perairan Sendang Biru merupakan perairan yang sangat strategis sebagai sentra
perikanan dikarenakan Perairan Sendang Biru berbatasan langsung dengan Samudera
Hindia. Lokasi yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia berpotensi
mendatangkan ikan-ikan dari perairan bebas sehingga keanekaragaman jenis ikan yang
ditangkap semakin banyak. Hasil dominan ikan tangkapan di Perairan Sendang Biru
antara lain ikan cakalang, tuna, tongkol, hiu, tenggiri, pari, ikan kembung, ikan
ckormerah, layur, cumi-cumi dan ikan ekonomis lainnya. Produksi perikanan di daerah
initerus meningkat dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2018 produksi ikan
pelagistercatat 10.433 fon dan meningkat menjadi 12.735,54 ton pada tahun 2019
denganpersentase perikanan tuna di Sendang biru (tuna, tongkol, cakalang dan albakor)

73% dari jumlah komoditas perikanan tangkap secara keseluruhan [5] [6].

Dalam upaya menciptakan pembaharuan terhadap humanware di kawasan Sendang
Biru Kabupaten Malang, pembaharuan tersebut terdistribusi dalam kemampuan nelayan
seperti keterampilan, pengetahuan, keahlian, dan kreativitas yang berperan untuk
mewujudkan kegunaan sumberdaya alam dan sumberdaya teknologi yang tersedia untuk
tujuan produktif. PISCES (Plan for Integrating System in Cultivating Sustanaible
Fisheries) merupakan program pemberdayaan nelayan Sendang Biru yang bertujuan
untuk optimalisasi potensi dan konservasi kelautan dalam mendukung sustainable blue

economy di kawasan Pantai Sendang Biru.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkaan permasalahan yang terjadi di masyarakat kawasan pantai Sendang Biru,
dengan menggandeng pemerintah daerah sebagai fasilitor dalam mengembangkan hasil
produksi perairan di wilayah pesisir. Dalam proses pengembangan ini ada beberapa
konsep program pemberdayaan yang ditawarkan di antaranya, pemberdayaan ekonomi

hulu, B2B, B2C, dan circular economy.




Gambar 1. Konsep pemberdayaan masyarakat pantai Sendang Biru
Sumber : Penulis, 2025
Pemberdayaan ekonomi hulu merupakan proses peningkatan proses olahan bahan-
bahan mentah menjadi bahan setengah jadi. Industri hulu bersifat menyediakan bahan
baku yang dibutuhkan oleh usaha lainnya [7]. Business to Business (B2B) merupakan
proses penjualan suatu produk secara langsung dari bisnis kepada pihak bisnis yang lain
[8]. Bisnis to Costumer (B2C) merupakan sebuah proses menjual suatu produk dari bisnis
kepada konsumen sebagai pemakai akhir dari produk tersebut [9]. Circular economy
merupakan proses pendaurulangan limbah maritim yang dihasilkan oleh Kampung

Nelayan Sendang Biru untuk dikembalikan kepada lingkungan [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

PROGRAM
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Mansjemen Limbah

Gambar 2. Program unggulan potensi dan konservasi Sendang Biru
Sumber : Penulis, 2025
Program PISCES berpusat pada house production yang ditempatkan pada sekitar
Tempat Pelelangan lkan *“Pondok Dadap”. House production akan dikelola oleh
masyarakat sekitar, utamanya istri nelayan yang akan memperoleh pelatihan dan
pengembangan keterampilan. Pihak BUMDes juga mengambil peran sebagai pengawas,
penyuluh, dan pengendali kegiatan di house production. Tujuan pengadaan pusat kegiatan
ini adalah untuk membantu percepatan teknologi digital dan memfasilitasi kegiatan

ekonomi Nelayan Sendang Biru.

Realisasi berbagai konsep PISCES diwujudkan dalam dua peran, diantaranya yaitu

peran digitalisasi dan peran fasilitasi. Melalui peran digitalisasi, pemasaran hasil produksi




perairan di wilayah pesisir Sendang Biru dapat mempercepat suatu target atau sasaran
yang hendak dicapai. Digitalisasi ekonomi diwujudkan dalam bentuk platform yang
menghubungkan masyarakat di wilayah pesisir Sendang Biru dengan konsumen.
Disisilain, fasilitator merupakan pihak yang menyediakan kebutuhan-kebutuhan suatu
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut, perincian kedua program ini
diwujudkan sebagai berikut :

Tabel 1. Capaian program unggulan potensi dan konservasi kelautan Sendang Biru

Program Output Keterangan Capaian
Digitalisasi Apliasi O- Aplikasi O-Fish akan memberikan fasilitas 100%
FISH kepada nelayan, pembudidaya ikan, protonpe

maupun konsumen pasar dalam bidang digital
tersebut untuk mendapatkan kebutuhan,

data produksi dan persebaran ikan di
seluruh Indonesia berbasis marketplace.

Fasilitasi Pelatihan Pelatihan manajemen modal dilakukan 80%
manajemen untuk memaksimalkan modal yang masyarakat
modal dimiliki oleh para nelayan Sendang Biru tidak

sehingga budaya berhutang dapat bergantung
dihapuskan dan perekonomian masyarakat kepada
mengalami peningkatan. budaya
hutang
Pelatihan Penanaman literasi finansial dimaksudkan 100%
Financial ~ untuk memberikan kemampuan kepada peningkatan

Literacy nelayan dan keluarga nelayan pengetahuan
keterampilan keuangan yang menunjang masyarakat
kesejahteraan hidup. tentang

literasi
finansial

Pelatihan Pelatihan hardskill diwujudkan dalam 100%
hardskill bentuk  aktivitas yang menunjang peningkatan
pekerjaan  mereka, seperti  halnya kemampuan
pembuatan alat tangkap dan keterampilan nelayan dan
penting lainnya. Selain kepada nelayan, istri nelayan
pengembangan sumber daya manusia juga
diwujudkan kepada istri nelayan dalam
melakukan sortir, grading, dan packing
hasil perikanan.
Pelatihan Mengolah limbah tersebut menjadi produk 65% kawasan
manajemen yang lebih bermanfaat, seperti halnya pesisir
limbah menjadi pakan ikan, umpan ikan, dan lain sendang biru
sebagainya. Kegiatan ini menerapkan ramah
konsep circular economy yang efisien dan lingkungan
ramah lingkungan.




Motivasi Motivasi nelayan dan keluarga nelayan 100%
dan  etos kawasan pantai Sendang Biru yang naik meningkatnya

kerja turun akibat tidak pastinya hasil perikanan semangat
membuat dukungan moral menjadi penting  kerja nelayan
adanya.
Total Capaian 90,83%

Berdasarkan hasil program unggulan potensi dan konservasi kelautan di Kawasan
pesisir Sendang Biru menunjukan angka 90,83%. Hal ini tentunya menjawab bahwa
kebutuhan nelayan akan pemberdayaan konservasi kelautan atas permasalahan yang

terjadi dapat diatasi melalui pemberdayaan.

4. KESIMPULAN

Program PISCES (Plan for Integrating System in Cultivating Sustanaible Fisheries)
merupakan salah satu upaya pemberdayaan ekonomi yang terdapat pada kawasan pantai
Sendang Biru. Dimana pada program tersebut memuat adanya digitalisasi dan juga
fasilitasi yang menggandeng Pemerintah Daerah sebagai pemeran penting. Adapun
konsep yang digunakan ialah pemberdayaan ekonomi hulu, B2B, B2C, dan circular
economy. Program unggulan PISCES berpusat pada house production yang dikelola oleh
istri nelayan. Dimana pada house production tersebut terdapat 2 fungsi, yakni sebagai
digitalisasi dan fasilitasi. Digitalisasi terdapat pada kegiatan platform yang dikembangkan
sendiri terfokus pada bidang pemasaran, dimana hal tersebut sebagai media penghubung
antara wilayah pesisir Sendang Biru dengan konsumen. Sedangkan fasilitas terdapat pada
kegiatan pemberdayaan yang terdiri dari pelatihan manajemen modal, pelatihan financial
literature, pelatihan hardskill, pelatihan manajemen limbah, serta pendampingan
motivasi dan etos kerja. Harapannya dengan dikembangkannya inovasi ini kawasan
pesisir dapat mengolah hasil tangkapan menjadi lebih baik dan bernilai ekonomis tinggi
dan mencapai sustanaible blue economy.
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